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Abstrak: Tumbuhan sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan untuk pengobatan. Bagian dari tumbuhan sirih (Piper betle L.) seperti akar, biji, dan daun 

berpotensi untuk pengobatan, tetapi yang paling sering dimanfaatkan adalah bagian daun, secara empiris 

daun sirih dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai antibakteri. Terdapat banyak studi literatur maupun 

penelitian yang melaporkan aktivitas antibakteri daun sirih hijau. Pada review ini, akan membahas 

mengenai ekstrak daun sirih hijau menggunakan berbagai macam pelarut dengan dua metode uji aktivitas 

antibakteri yaitu metode difusi dan mikrodilusi. Penelusuran Pustaka dilakukan dengan menggunakan data 

sekunder dengan database berupa Pubmed, Google Scholar, Elsevier, dan ScienceDirect. Hasil kajian 

literatur menyatakan bahwa pada metode difusi, aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau tertinggi 

ditunjukkan pada penggunaan pelarut etanol yang memiliki nilai diameter daya hambat 33 mm terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Sedangkan dengan metode mikrodilusi, aktivitas antibakteri ekstrak daun 

sirih hijau dengan menggunakan pelarut etanol dan metanol menunjukkan nilai KHM sebesar 312 μg/mL. 

Kata Kunci: Antibakteri, Piper betle L., Metode Difusi dan Mikrodilusi 

 

Abstract: Green betle plant (Piper betle L.) is a type of plant that is widely used for medicine. Parts of the 

betel plant (Piper betle L.) such as roots, seeds, and leaves have potential for treatment, but the most 

frequently used are the leaves. Empirically betel leaves are used by the community as an antibacterial. 

There are many literature and research studies that report the antibacterial activity of green betel leaves. 

In this review, we will discuss green betel leaf extract using various solvents using two antibacterial 

methods, namely the diffusion and microdilution methods. Library searches were carried out using 

secondary data with databases in the form of Pubmed, Google Scholar, Elsevier, and Science Direct. The 

results of the literature review stated that in the diffusion method, the highest antibacterial activity of green 

betel leaf extract was shown in the use of ethanol solvent with  which had the highest growth inhibition of 

33 mm against Staphylococcus aureus bacteria. Whereas with the microdilution method, the antibacterial 

activity of green betel leaf extract using ethanol and metanol solvents showed MIC value at 312 μg/mL.  

Keywords: Antibacterial, Piper betle L., Diffution and Microdilution Method. 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan merupakan suatu komponen penting dalam kehidupan manusia, terutama 

sebagai sumber makanan dan sebagai obat-obatan. Tumbuhan secara empiris mempunyai 

aktivitas antimikroba dan secara tradisional telah banyak digunakan untuk pengobatan. 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki keanekaragaman flora hayati 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Su et al., 2018). Obat tradisional 

telah diakui keberadaanya sejak zaman dahulu baik di Indonesia maupun negara-negara 

lainnya dan sampai sekarang tetap dimanfaatkan dan bahkan cenderung meningkat. Di 

Indonesia tumbuhan obat digunakan untuk meningkatkan kesehatan (promotif), 

memulihkan kesehatan (rehabilitatif), pencegahan penyakit (preventif) dan penyembuhan 

luka (kuratif), bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi secara fabrikasi dalam skala 

besar (Chairunnisa et al., 2015; Damayanti, 2008).  

Infeksi merupakan salah satu penyebab penyakit yang sering terjadi di daerah yang 

beriklim tropis seperti Indonesia. Infeksi didefinisikan sebagai suatu proses saat 

organisme (misalnya: bakteri, virus, jamur) yang mampu menyebabkan penyakit masuk 
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ke dalam tubuh atau jaringan dan menyebabkan trauma atau kerusakan (Menaldi, 2016). 

Pada awalnya, infeksi beberapa bakteri masih bisa diobati dengan berbagai macam 

antibiotik. Namun, sejak lima puluh tahun terakhir pengobatan terhadap infeksi ini mulai 

mengalami kesulitan, karena bakteri sudah menjadi resisten terhadap antibiotik 

(Hostettmann, 2014). 

Kandungan kimia dari tanaman sirih ialah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak 

atsiri. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa ini akan merusak 

membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid diduga memiliki mekanisme 

kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki 

lagi. Dari berbagai kandungan tersebut, dalam minyak atsiri terdapat fenol alam yang 

mempunyai daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan dengan fenol biasa (bakterisid 

dan fungisid) tetapi tidak sporasid. Minyak atsiri dari daun sirih mengandung 30% fenol 

(Agustina dkk., 2018). Senyawa-senyawa fenol penyusun minyak atsiri daun sirih terdiri 

dari dua komponen fenol yaitu isomer betel fenol dari kavikol dan eugenol dengan 

berbagai kombinasi fenol seperti alil pirokatekol, kavibetol, karvakrol, metal eugenol, 

sineol dan estragol. Senyawa kimia selain fenol terdiri dari kadinen, kariofilen, terpen, 

terpinen, metal eter, menthon dan seskuiterpen (Bustanussalam dkk., 2015).  

Tumbuhan sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan untuk pengobatan. Bagian dari tumbuhan sirih (Piper betle L.) 

seperti akar, biji, dan daun berpotensi untuk pengobatan, tetapi yang paling sering 

dimanfaatkan adalah bagian daun, secara empiris daun sirih dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai antibakteri (Surjawiria, 2005). Tumbuhan daun sirih hijau memiliki 

khasiat sebagai antibakteri yang bisa dimanfaatkan sebagai antiseptik dan digunakan 

sebagai alternatif terapi Acne Vulgaris/jerawat, bahkan pemberian rebusan daun sirih dan 

kunyit dapat menurunkan keputihan patologis pada remaja (Zahid dan Ismi, 2015). Sejak 

tahun 600 SM daun sirih sudah dikenal mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh 

bakteri sehingga banyak digunakan sebagai antibakteri dan antijamur. Berdasarkan hal 

tersebut, maka penulis tertarik melakukan review dari beberapa literatur untuk 

mengetahui potensi antibakteri daun sirih hijau. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam proses review artikel ini adalah narrative review melalui 

penelusuran pustaka (literature review) dari pustaka nasional dan internasional. Pada 

penyusunan review ini, data yang digunakan ialah data sekunder dengan database berupa 

Pubmed, Google Scholar, Elsevier, dan ScienceDirect mengenai aktivitas antibakteri 

pada tumbuhan daun sirih hijau. Penelusuran sumber pustaka dilakukan menggunakan 

keyword atau kata kunci yakni Antibakteri, Piper betle dan Daun Sirih Hijau. Jurnal yang 

dipilih pada artikel ini adalah jurnal yang memuat tentang beberapa informasi diantaranya 

deskripsi farmakognosi dan klasifikasi dari tumbuhan Daun Sirih Hijau serta jurnal yang 

memuat data aktivitas antibakteri dengan metode difusi dan dilusi atau mikrodilusi. Selain 

itu, artikel yang digunakan dalam menyusun narrative review aktivitas antibakteri adalah 
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original article. Pustaka terpilih kemudian dievaluasi dan disusun dalam bentuk review 

artikel ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelusuran Pustaka  

Pada penyusunan review ini, pustaka yang diperoleh sebanyak 51 pustaka. Artikel 

yang didapat  di google scholar berjumlah 38, Elsevier 5, Pubmed 3, Science Direct 4, 

Google Books 7. Jumlah artikel yang digunakan untuk  deskripsi farmakognosi dan 

klasifikasi ialah berjumlah 10 artikel, aktivitas antibakteri metode difusi berjumlah 23 

artikel dan metode mikrodilusi berjumlah 8 artikel. 

 

Tumbuhan Sirih Hijau (Piper betle L.) 

Tumbuhan sirih merupakan tumbuhan yang tumbuh subur disepanjang Asia tropis 

hingga Afrika Timur, menyebar hampir diseluruh wilayah Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Sri Lanka, India hingga Madagaskar (Chairunnisa et al., 2015). Daun sirih mengandung 

senyawa antimikroba meliputi tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid (Kumari 

dan Nirmala, 2015). Piper betle memiliki ciri khas yaitu daunnya kerap kali berbau 

aromatis atau rasa pedas (Munawarih dan Yuzammi, 2017). Aroma daun sirih disebabkan 

oleh adanya minyak esensial, yang terdiri dari fenol dan terpene. Selain itu, memiliki ciri 

khas mengandung senyawa metabolit sekunder yang biasanya berperan sebagai alat 

pertahanan diri agar tidak dimakan oleh hewan (hama) ataupun sebagai agen untuk 

bersaing dengan tumbuhan lain dalam mempertahankan ruang hidup (Naidu, 2010). 

Klasifikasi, sinonim, dan nama daerah serta morfologi tumbuhan sirih hijau dapat dilihat 

pada tabel 1 dan gambar 1. 

 

Tabel 1. Klasifikasi, Sinonim, dan Nama Daerah dari Piper betle L. 

Klasifikasi  Kingdom: Plantae; Subkingdom: Tracheobionta; Super Divisi: 

Spermatophyta; Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Magnoliopsida; Sub Kelas: 

Magnoliidae; Ordo: Piperales; Famili: Piperaceae; Genus: Piper; Spesies: 

Piper betle (Sarjani et al., 2017). 

Sinonim Chavica auriculata Miq.; C. betle Miq.; Artanthe hixagona (Dalimartha, 

2006). 

Nama Daerah Ranub (Aceh); base, sedah (Bali); sere (Madura), ganjang, gapura (Bugis); 

suruh (Jawa);   demban   (Batak);   sireh,   sirih,   suruh   (Palembang,   

Minangkabau);   uwit (Dayak);  Nahi  (Bima);  kuta  (Sumba);  mota  

(Flores);  reman  (Wendebi); manaw (Makimi) (Depkes RI, 1980). 
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Gambar 1. Morfologi Tumbuhan dan Daun Sirih Hijau (Ekosari dan Sugiarto, 2013; 

Sarjani dkk., 2017) 

Review Antibakteri  

Metode pengujian antibakteri dapat dilakukan dengan dua metode, metode difusi dan 

metode dilusi atau mikrodilusi. Metode difusi dibagi menjadi difusi cakram, dan sumuran 

sedangkan metode dilusi dibagi menjadi broth dilution dan agar dilution. Kedua metode 

ini dibedakan berdasarkan analisis dan tujuan kegunaannya. Metode difusi adalah metode 

yang sering digunakan untuk analisis kualitatif aktivitas antibakteri dan digunakan untuk 

menentukan diameter zona hambat suatu bakteri terhadap pelarut tertentu. Hasil 

pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk di 

sekeliling kertas cakram yang menunjukan zona hambat pada pertumbuhan bakteri. 

Sedangkan metode mikrodilusi digunakan untuk menentukan Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC)/ Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) atau konsentrasi terkecil 

agen antimikroba yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan mikroba. 

Mikrodilusi cair merupakan metode yang cocok digunakan untuk skrining aktivitas 

antimikroba karena merupakan metode yang sensitif dengan waktu pengujian yang relatif 

singkat [35] 

Zona hambat yang terbentuk pada metode difusi dapat dikategorikan, diantaranya; 

(1) zona hambat lemah ≤ 16 mm, (2) zona hambat sedang 17-20 mm, (4) zona hambat 

kuat ≥ 21 mm (Coyle, 2005). Sedangkan untuk menentukan Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC) pada metode mikrodilusi, suatu agen antibakteri dapat dinyatakan 

memiliki aktivitas antibakteri kuat apabila memiliki KHM 50-500 μg/mL, moderat bila 

nilai KHM 600-1.500 μg/mL, dan lemah apabila nilai KHM diatas 1.500 μg/mL 

(Aligiannis et al., 2001). Pada narrative review dalam artikel ini akan mengkaji 

kemampuan ekstrak daun sirih hijau dalam menghambat pertumbuhan bakteri, baik 

bakteri gram positif maupun gram negative dengan menggunakan metode difusi yang 

akan disajikan pada tabel 2 hingga tabel 7. 

 

Tabel 2. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis 

No. Pustaka Metode 
Pelarut 

Ekstraksi 
Data Aktivitas Antibakteri 

1 

 

Kursia dkk., 

2016 

Difusi agar Etil Asetat 

 

Konsentrasi 3% (D;9,8 mm)  

Konsentrasi 5% (D; 15 mm)  
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2 Dewi dkk., 2021 Difusi 

cakram 

Etanol Konsentrasi 4,083% (D; 23,13 mm) 

Etil Asetat Konsentrasi 3,850% (D; 16,63 mm) 

N-heksan Konsentrasi 0,813% (D; 17,68 mm) 

3 Nurdianti dkk., 

2022 

Difusi 

sumur 

Etanol Konsentrasi 10% (D; 11,233 mm) 

Konsentrasi 15% (D; 14,533 mm) 

4 Nouri and 

Nafchi, 2014 

Difusi agar Etanol Konsentrasi 5% (D; 11,5 mm) 

Konsentrasi 10% (D; 12,3 mm)  

Konsentrasi 20% (D; 15,2 mm) 

Konsentrasi 30% (D; 16,7 mm) 

 

Tabel 3. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

No. Pustaka Metode 
Pelarut 

Ekstraksi 
Data Aktivitas 

1 Fathoni dkk., 

2019 

Difusi 

sumur 

Etanol 

 

Konsentrasi 15% (D; 16,57 mm) 

2 Effa dan Puetri, 

2015 

Difusi 

cakram 

Konsentrasi 25% (D; 29,4 mm) 

Konsentrasi 50% (D; 31,0 mm) 

Konsentrasi 75% (D; 33,0 mm) 

3 Bangash et al., 

2012 

Difusi agar Konsentrasi 39,5% (D; 18,0 mm) 

4 Datta et al., 2011 Difusi 

cakram 

Konsentrasi 20% (D; 12 mm) 

Konsentrasi 40% (D; 10 mm) 

Konsentrasi 60% (D; 10 mm)  

Konsentrasi 80% (D; 8 mm) 

5 Mulangsari., 

2018 

Difusi 

cakram 

Etanol daun 

sirih muda 

Konsentrasi 1,25% (D; 7,08 mm) 

Konsentrasi 5% (D; 8,2 mm) 

Etanol daun 

sirih tua 

Konsentrasi 1,25% (D; 7,2 mm) 

Konsentrasi 5% (D; 11 mm) 

 

Tabel 4. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri 

Propionibacteriuum acnes 

No. Pustaka Metode 
Pelarut 

Ekstraksi 
Data Aktivitas 

1 Widyaningtias 

dkk., 2014 

Difusi 

cakram 

Etanol Konsentrasi 2,5% (D; 7,01 mm) 

Konsentrasi 5% (D; 8,92 mm) 

Konsentrasi 10% (D; 13,28 mm) 

Konsentrasi 20% (D; 21,08 mm) 

2 Dewi dan 

Wenas, 2019 

Difusi 

cakram 

Metanol Konsentrasi 6,25% (D; 9,05 mm) 

Konsentrasi 12,5% (D; 11,50 mm) 

Konsentrasi 25% (D; 12,18 mm) 
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Konsentrasi 50% (D; 13,53 mm) 

3 

 

Lucita dan 

Tensika, 2021 

Difusi 

cakram 

Etanol 

 

Konsentrasi 5% (D; 10,44 mm) 

4 Lister, 2021 Difusi 

cakram 

Etanol Konsentrasi 1,5% (D; 9,893 mm) 

Konsentrasi 3% (D; 13,103 mm) 

Konsentrasi 5% (D; 16,740 mm) 

Konsentrasi 7,5% (D; 16,487 mm) 

 

Tabel 5. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri Escherichia 

coli 

No. Pustaka Metode 
Pelarut 

Ekstraksi 
Data Aktivitas 

1 Sulastrianah 

dkk., 2014 

Difusi 

cakram 

Metanol Konsentrasi 0,5% (D; 1,6 mm) 

Konsentrasi 8% (D; 10,16 mm) 

2 

 

Tirayo et al., 

2016 

Difusi agar Aquades Konsentrasi 25% (D; 23,525 mm) 

Konsentrasi 50% (D; 27,05 mm) 

3 Saraswati, 2011 Difusi 

Cakram 

Aquades Konsentrasi 25% (D; 13,14 mm) 

Konsentrasi 50% (D; 15,1 mm) 

Konsentrasi 75% (D; 16,16 mm) 

Konsentrasi 100% (D; 15,62 mm) 

4 Pinatik dkk., 

2017 

Difusi 

sumur 

Etanol Konsentrasi 12% (D; 6 mm) 

Konsentrasi 20% (D; 10,5 mm) 

Konsentrasi 28% (D; 10,76 mm) 

Konsentrasi 40% (D; 16 mm) 

5 Bangash et al., 

2012 

Difusi agar Etanol Konsentrasi 39,5% (D; 12,0 mm) 

 

Tabel 6. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri Bacillus 

subtilis 

No. Pustaka Metode 
Pelarut 

Ekstraksi 
Data Aktivitas 

1 Iswandana dan 

Sihombing , 

2017 

Difusi 

cakram 

Etanol Konsentrasi 0,05% (D; 6 mm) 

Konsentrasi 0,01% (D; 6 mm) 

Konsentrasi 0,2% (D; 8 mm) 

2 Nouri and 

Nafchi, 2014 

Difusi agar Etanol Konsentrasi 5% (D; 9,6 mm) 

Konsentrasi 10% (D; 10,2 mm)  

Konsentrasi 20% (D; 11,3 mm) 

Konsentrasi 30% (D; 15,5 mm) 

3 Nguyen et al., 

2021 

Difusi 

sumur 

Aquades Konsentrasi 14,35% (D; 8 mm) 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive


Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 4, No. 2, Februari 2023, e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543 

Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive 

12 
 

4 Lagashetty et al., 

2019 

Difusi agar Aquades  Konsentrasi 10% (D; 8 mm) 

Konsentrasi 20% (D; 9,5 mm)  

Konsentrasi 30% (D; 11 mm) 

Konsentrasi 40% (D; 13 mm) 

Konsentrasi 50% (D; 14 mm) 

5 Deka et al., 2022 Difusi 

sumur 

Etanol Konsentrasi 20% (D; 16 mm) 

Konsentrasi 40% (D; 20 mm)  

Konsentrasi 60% (D; 27 mm) 

Konsentrasi 100% (D; 29 mm) 

 

Tabel 7. Data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri dengan 

metode mikrodilusi 

No. 
Pelarut 

Ekstraksi 
Bakteri 

Data 

Aktivitas 

KHM 

(μg/mL) 

Pustaka 

1 Etanol Escherichia coli 1.250 [43],  

500 [46],  

650 [47], 

312 [50]  

(Saeloh and Visutthi., 2021) 

(Kulnanan et al., 2021) 

(Valle et al., 2015) 

(Valle et al., 2016) 

Staphylococcus 

epidermidis 

3.670 [44],  

391 [48]  

(Aminuddin et al., 2018) 

(Sidek et al., 2021) 

2 Metanol Bacillus subtilis 208 [45],  

1.125 [49]  

(Jayalakshmi et al., 2015) 

(Rahman et al., 2017) 

Staphylococcus 

aureus 

312 [45],  

1.125 [49]  

(Jayalakshmi et al., 2015) 

(Rahman et al., 2017) 

Escherichia coli 312 [50]  (Valle et al., 2016) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

penelitian Dewi dkk (2021) menunjukkan diameter zona hambat tertinggi dalam aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang didapatkan pada variabel 

pelarut etanol yaitu sebesar 23,13 mm dalam konsentrasi 4,083% dan termasuk kedalam 

kategori daya hambat kuat, jika dibandingkan dengan pelarut lainnya, pelarut etanol 

memiliki sifat kepolaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut etil asetat dan n-

heksana. Zona hambat yang terbentuk pada uji antibakteri tersebut menunjukkan bahwa 

spektrum penghambatan tergantung pada jenis dan kekuatan senyawa antibakteri dari 

masing-masing komponen yang terekstrak serta jumlah komponen aktif yang terekstrak 

oleh pelarut yang digunakan. 

Pada hasil penelitian yang terlihat pada Tabel 3, aktivitas antibakteri terbesar 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari penelitian Effa dan Puetri (2015) 

yang menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi 75% dan memiliki diameter daya 

hambat 33,0 mm. Hasil penelitian di atas juga menunjukkan bahwa diameter zona hambat 
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yang terbentuk semakin besar dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak etanol daun 

sirih. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun sirih yang diberikan, maka semakin 

banyak pula kandungan senyawa aktif antibakteri tersebut.  Kedua konsentrasi ekstrak 

etanol daun sirih lainnya yang digunakan pada penelitian ini (50%, dan 25%) dapat juga 

dikatakan memiliki zona hambat yang kuat dikarenakan diameter yang diperoleh ≥ 21 

mm. 

Sejumlah penelitian pada Tabel 4, dikatakan bahwa aktivitas antibakteri terbesar 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes diperoleh dari penelitian Widyaningtias dkk 

(2014), konsentrasi 20% merupakan konsentrasi efektif dengan zona hambat terbesar 

yaitu 21,08 mm. Sedangkan hasil penelitian yang terlihat pada Tabel 5, aktivitas 

antibakteri terbesar terhadap bakteri Escherichia coli diperoleh dari penelitian Tirayo et 

al (2016) yang menunjukkan hasil rata-rata dari seluruh perlakuan dengan konsentrasi 

50% yaitu 27,05 mm dari ekstrak daun sirih hijau menggunakan pelarut aquades dan  

menunjukan respon hambatan kuat terhadap bakteri Escherichia coli. 

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada Tabel 6, aktivitas 

antibakteri terbesar terhadap bakteri Bacillus subtilis diperoleh dari penelitian Deka et al 

(2022) yang menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau menggunakan pelarut etanol 

pada konsentrasi 100% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Bacillus subtilis 

dengan diameter zona hambat 29 mm termasuk ke dalam kategori daya hambat kuat. Pada 

tabel 7 dapat dilihat sejumlah penelitian mengenai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

terhadap beberapa bakteri gram positif dan negatif. Nilai KHM yang memiliki aktivitas 

antibakteri yang termasuk kategori kuat pada penelitian menggunakan pelarut etanol 

terhadap bakteri E. coli dan S. epidermis secara berturut-turut adalah 312 μg/mL (Valle 

et al., 2016) dan 391 μg/mL (Sidek et al., 2021). Selain itu, terdapat penelitian lain dengan 

nilai KHM dalam kategori moderat dan lemah yang dapat disebabkan oleh perbedaan 

pada saat pengerjaan maupun kualitas dari ekstrak. Sama halnya pada penelitian 

menggunakan pelarut metanol terhadap 3 bakteri yakni B. subtilis, S. aureus, dan E. coli. 

Nilai KHM dengan aktivitas antibakteri kuat menggunakan pelarut metanol secara 

berturut-turut yakni 208 μg/mL (Jayalakhsmi et al., 2015), 312 μg/mL (Jayalakhsmi et 

al., 2015), dan 312 μg/mL (Valle et al., 2016). 

Perbedaan hasil dari beberapa penelitian tersebut kemungkinan dikarenakan 

komposisi bahan aktif yang terkandung dari daun sirih hijau dipengaruhi oleh berbagai 

kondisi. Kualitas senyawa aktif yang terkandung di dalam tanaman obat akan dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kualitas 

genetik dan umur tanaman, sedangkan faktor eksternal meliputi keadaan tumbuh 

misalnya, kondisi lahan, iklim, ketinggian tempat tumbuh, hama dan penyakit, cemaran 

lingkungan, intensitas ultraviolet yang cukup tinggi, cemaran logam berat, suhu dan 

kelembaban. Pada beberapa jenis tanaman yang mengandung minyak atsiri, kadar 

minyaknya semakin tinggi dengan semakin meningkatnya ketinggian tempat tumbuh atau 

semakin rendahnya suhu lingkungan (Katno, 2008). 

Perbedaan sensitivitas antibakteri dapat disebabkan oleh pemilihan larutan, pH, 

dan metode pada saat melakukan ekstrak. Hal lain yang dapat mempengaruhi adalah 
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waktu penyimpanan ekstrak daun sirih hijau terhadap kualitas daya hambat bakteri. 

Ekstrak daun sirih yang disimpan semakin lama dapat mengalami penurunan kualitas 

yang disebabkan berkurangnya senyawa antibakteri. Pemilihan pelarut yang sesuai pada 

proses ekstraksi perlu diperhatikan karena senyawa aktif yang terambil sesuai dengan 

larutan yang digunakan (Bangash dkk., 2012). Pemilihan pH yang kurang dari 5.0 dan 

lebih dari 8.5 membuat pertumbuhan dari bakteri dapat terhambat (Nisa dkk., 2014). 

Selain itu, metode yang digunakan pada saat ekstraksi dapat mempengaruhi jumlah besar 

kecilnya nilai rendemen yang menyebabkan keberhasilan dalam penarikan jumlah dari 

senyawa aktif (Vifta dkk.,2017). Penurunan aktivitas antibakteri ini diduga karena  

pengaruh  peningkatan viskositas  larutan  ekstrak  karena  meningkatnya konsentrasi, 

sehingga larutan  ekstrak belum terdifusi dengan baik dalam media agar. Bakteri Gram 

positif diketahui lebih sensitif terhadap antibakteri dibandingkan dengan bakteri Gram 

negatif. Hal tersebut diakibatkan karena dinding sel bakteri Gram positif hanya tersusun 

dari beberapa lapis peptodoglikan yang menyebabkan selnya mudah terdenaturasi oleh 

senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun sirih hijau contohnya bethel phenol. 

Sedangkan bakteri Gram negatif memiliki tiga polimer pembungkus terletak diluar 

lapisan peptidoglikan seperti lipoprotein, selaput luar, dan lipopolisakarida (Sadiah dkk., 

2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan review ini, ekstrak daun sirih hijau dapat dikatakan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri dengan melihat adanya zona hambat pada metode 

difusi dan adanya nilai KHM pada metode dilusi. Pada metode difusi aktivitas antibakteri 

terbaik ditunjukan terhadap bakteri S. aureus dengan zona hambat 33 mm menggunakan 

pelarut etanol sedangkan pada metode dilusi nilai khm terbaik ditunjukkan pada bakteri 

E. coli dan S. aureus sebesar 312 μg/mL. Besar kecilnya nilai zona hambat dan KHM 

pada pengujian aktivitas antibakteri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menyebabkan adanya perbedaan sensitivitas antibakteri. Sehingga diharapkan pada 

peneliti lain untuk lebih memperhatikan kualitas ekstrak sebelum diujikan.  
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